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pembangunan fisik, serta berubahnya bentuk kedesaan tentu akan
mempengaruhi  bentuk  permukiman serta perubahan pola
persebarannya. Penelitian ini menggunakan metode deduktif-kuantitatif
melalui pendekatan studi kasus. Data-data geospasial menggunakan citra
satelit dari Google Earth yang diolah melalui perangkat lunak ArcGIS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan pada
permukiman tradisional karena adanya penambahan fungsi baru serta
pertambahan populasi penduduk, dan juga adanya bangunan non-
tradisional sebagai dampak adanya perluasan wilayah desa karena
pertumbuhan ekonomi, latar belakang masyarakat yang beragam dan
keruangan kota.

1. Pendahuluan

Celuk, satu desa yang menjadi bagian dari Kecamatan Sukawati, Gianyar, sudah
menjadi satu ikon produksi industri kerajinan perak di Bali. Industri yang menjadi
tulang punggung perekonomian masyarakat ini bahkan menjadi yang terbesar kedua
setelah Kota Gede, Yogyakarta (Pradnyaswari Anasta Putri et al., 2020). Seiring dengan
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berkembangnya sektor industri kerajinan karena faktor modernisasi peralatan,
kebutuhan pasar yang semakin meningkat, adanya diversifikasi bidang usaha lainnya
karena dampak pariwisata, serta kemudahan akses terhadap Kota Denpasar serta
Gianyar, menjadikan Desa Celuk berangsur - angsur mengalami perubahan tipe dan pola
permukimannya. Selain itu terdapat faktor lain, salah satunya keberadaan penduduk
pendatang (bukan penduduk asli) yang mempengaruhi pola persebaran permukiman
Desa Celuk.

Berkurangnya cadangan lahan yang bisa dimanfaatkan di Kota Denpasar yakni
sekitar 34,20% (BPS Provinsi Bali, 2016), menjadikan daya tampung wilayah Kota
Denpasar semakin berkurang. Hal ini akan memicu ekspansi pembangunan fisik
menjalar ke arah pinggiran wilayah yang bersinggungan dengan Kota Denpasar.
Menjalarnya pembangunan fisik keluar wilayah perkotaan, memicu fenomena yang
disebut dengan Urban Sprawl, dimana bentuk-bentuk kedesaan bertransformasi
menjadi kekotaan (Yunus, 2008;Simon, 2008). Wilayah yang mengalami dampak ini
akan berubah menjadi Peri-Urban, yang memiliki karakteristik seperti bertambahnya
kepadatan penduduk, sektor ekonomi bergeser dari agraris menjadi non-agraris, dan
kesadaran penduduknya daerahnya akan menjadi penduduk kota (laquinta & Drescher,
2009). Karena adanya ekspansi pembangunan fisik, serta berubahnya bentuk kedesaan
tentu akan mempengaruhi bentuk permukiman serta perubahan pola persebarannya,
yang akan berdampak pada pembentukan Urban Spatial Structure. Dan untuk
memahami struktur keruangan kota adalah melalui aspek fisiknya, yaitu Urban Form.
Ada 4 elemen yang menyusun Urban Form, yaitu konteks alam, kavling, jalan dan
bangunan (Olivera,2016;Wurn,2017).

Beranjak dari hal tersebut, identifikasi dan kajian mengenai dampak menjalarnya
pola keruangan kota terhadap Desa Celuk perlu dilakukan. Mengingat dampak tersebut
tentu akan memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap kehidupan sosial,
ekonomi dan budaya masyarakat Desa Celuk, yang tentunya bisa berdampak negatif
maupun positif, agar di masa mendatang pembangunan yang tidak terencana dan tidak
terkendali dapat dihindari.

2. Bahan dan Metode

Mengacu pada rekomendasi UNESCO mengenai lanskap perkotaan, wilayah
perkotaan dapat dipahami sebagai hasil dari lapisan-lapisan historis dari budaya dan
nilai-nilai alamiah dan atributnya, melampaui gagasan “pusat kesejarahan” atau
“perangkatnya”, sehingga konsep mengenai kota dan setting geografis akan lebih luas.
(UNESCO, 2011). Lanskap budaya adalah hasil dari interaksi antara manusia dengan
lingkungannya dan perpaduan dari elemen berwujud (tangible) dan tak berwujud
(intangible)(0’Donnell, 2008).

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan deskriptif.
Dimana lingkup penelitian ini hanya terbatas pada pola dan tipologi permukiman serta
persebarannya dalam lingkup wilayah keruangan Desa Celuk. Observasi lapangan dan
wawancara pada sampel permukiman bertujuan untuk mengumpulkan data
permukiman berupa jumlah unit bangunan, lokasi entrance (pintu masuk), fungsi yang
diwadahi didalamnya, serta pekerjaan pemilik rumah. Data-data geospasial diambil dari
citra satelit Google Earth yang diolah melalui perangkat lunak ArcGIS. Dari sampel
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permukiman yang didapatkan, nantinya akan digunakan sebagai acuan dalam pemetaan
tipologi permukiman di Desa Celuk.

3. Hasil Dan Diskusi

Permukiman perajin perak di Desa Celuk terdiri atas rumah-rumah berunsur
tradisional Bali yang ruang-ruang di dalamnya terpengaruh oleh aktivitas perajin perak.
Seiring perkembangan jumlah penduduk, aktivitas yang sebagian besar mengacu ke
Kota Denpasar, tingkat Pendidikan masyarakat yang bervariasi, serta munculnya
beberapa Daerah Tujuan Wisata (DTW) seperti wisata DAS Tukad Oos, Bali Swing,
Sentra Kuliner Galuh Mantri, serta Silver Class dari Celuk Design Center, sehingga
mempengaruhi pola permukiman masyarakat Celuk untuk mewadahi fungsi-fungsi baru
yang terjadi di dalamnya.

3.1 Sampel Permukiman

Penelitian ini menggunakan 10 sampel rumah yang mewakili tiga kriteria dasar
morfologi permukiman, yaitu : (1) Rumah tradisional Bali yang masih menggunakan
konsep natah dengan pola majemuk, (2) Rumah tradisional Bali yang telah mengalami
modifikasi, berupa penambahan massa bangunan baru untuk mewadahi fungsi baru di
dalamnya, ataupun pengurangan massa bangunan karena keterbatasan lahan, (3)
Rumah non-tradisional Bali yang sama sekali tidak menggunakan konsep natah.
Berdasarkan kriteria yang dijelaskan, berikut adalah daftar rumah yang diteliti :

Tabel 1. Sampel Permukiman Desa Celuk
Kode Pekerjaan Massa Bangunan
Rumah

R1 Perajin Perak - Merajan
Bale Daja
Bale Dangin
Bale Dauh
Paon
Jineng

R2 Perajin Perak, Dosen - Merajan
Bale Daja
Bale Dangin
Bale Dauh
Paon
Jineng
Workshop
Ruang Pamer Produk
Garasi

R3 Perajin Perak, Pengusaha Penginapan - Merajan
Bale Daja
Bale Dangin
Ruang Pamer Produk
Garasi

R4 Perajin Perak, Seniman Tari, Pengusaha - Merajan

Penginapan -1 Bangunan Rumah

Ruang Latihan Tari
Guest House
Garasi
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R5 Perajin Perak Tatah, Pengusaha Kuliner

Merajan

Bale Dauh

Bale Dangin

Galeri Produk

5 Massa Bangunan Baru

R6 Perajin Perak & Topeng

Merajan

Bale Dangin
Bale Dauh
Workshop
Galeri Produk
Toko

R7 Perajin Perak

Merajan

Bale Dangin
Bale Delod
Dapur

Galeri Produk

R8 Perajin Perak, Perawat Rumah Sakit

Merajan

Bale Dauh

Bale Dangin

2 Bangunan Rumah

R9 Perajin Perak, Pengusaha Kuliner

Merajan

Galeri Produk

Bale Daja

Bale Dangin

1 Bangunan Rumah

R10 Perajin Perak, Pengusaha Penginapan

Merajan

Bale Dauh

Dapur

Bale Dangin

Galeri Produk, Kantor & Rumah Tinggal

( Sumber : Hasil Analisa peneliti, 2021)

3.2 Pola Permukiman

Dari 10 buah sampel permukiman yang ada di Desa Celuk, dapat dijabarkan
menjadi pola permukiman sebagai berikut :

Tabel 2. Tipologi Sampel Permukiman Desa Celuk

Untuk sampel rumah R1, masih menggunakan
pola permukiman tradisional keluarga tunggal,
karena jumlah massa bangunan masih lengkap.
Tidak ada penambahan massa bangunan di luar
fungsi sebagai permukiman, karena keluarga
yang tinggal di dalamnya, memiliki plot tanah
lain yang digunakan untuk kegiatan ekonomi
utama.

R2 \ (o | /J

Adanya penambahan massa bangunan untuk
mewadahi fungsi baru, tetapi diletakkan di luar
ruang permukiman tradisional. Hal ini
merupakan upaya dari keluarga yang tinggal di
dalamnya untuk mempertahankan keaslian pola
permukiman.
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R3

B

Sampel permukiman ini masih menggunakan
pola massa majemuk, tetapi massa bangunan
tradisionalnya hanya digunakan untuk kegiatan
adat dan keagamaan. Sedangkan untuk keluarga
penghuni menempati massa bangunan di sisi
yang berdekatan dengan pintu masuk.

R4

Pada tipe permukiman ini, karena adanya fungsi
baru yang diwadahi, sehingga pola massa
majemuk tidak mengikuti tatanan bangunan
tradisional.

R5

Pada permukiman ini, karena keluarga yang
tinggal didalamnya bukan merupakan keluarga
tunggal, sehingga ada  upaya  untuk
menambahkan massa bangunan baru sebagai
tempat tinggal diluar massa bangunan
tradisional

Adanya penambahan dua buah bangunan yang
berfungsi sebagai ruang pamer produk yang
terletak berdekatan dengan pintu masuk

R6

Pada kasus permukiman ini, sebagian besar
massa bangunan tradisional sudah mengalami
modifikasi untuk mewadahi perubahan fungsi
dan aktivitas yang terjadi didalamnya, seperti
penambahan toko serta ruang pamer produk -
produk kerajinan pada bagian depan
pekarangan.

R7

Untuk permukiman ini juga mengalami
perubahan fungsi dan aktivitas didalamnya,
pada bagian depan diletakkan runag pamer
produk - produk kerajinan perak, serta keluarga
penghuni menempati satu massa tunggal
bangunan sebagai hunian.
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Permukiman ini dihuni oleh dua keluarga.
Sehingga ada dua massa bangunan tambahan
yang digunakan sebagai hunian dan juga sebagai
bengkel kerajinan perak. Tetapi jumlah massa
bangunan tradisionalnya terbilang cukup
lengkap yang terdiri dari merajan, bale daja,
bale dangin, dan bale dauh

R8

Sampel permukiman ini dihuni oleh keluarga
tunggal, sehingga ada satu massa bangunan
bertingkat yang digunakan sebagai tempat
tinggal, pada bagian depan terdapat ruang

R9 pamer produk kerajinan perak,

Permukiman ini dihuni oleh keluarga tunggal
yang menempati satu massa bangunan
bertingkat di dekat pintu masuk, yang berfungsi
selain sebagai hunian, juga digunakan sebagai
kantor dan ruang pamer produk kerajinan.

R10

g

L—/ -
—______
—

( Sumber : Hasil Analisa peneliti, 2021)

Keterangan Gambar:
Bl Massa bangunan dengan fungsi tradisional
I Massa bangunan tambahan dengan fungsi non-tradisional
4. Pintu Masuk Permukiman

Dari data gambar pola permukiman yang menjadi sampel penelitian, dapat diambil
kesimpulan, yaitu :
Permukiman masyarakat Desa Celuk masih menggunakan pola massa
majemuk. Hal ini didasari oleh fungsi dan aktivitas yang diwadahi di
dalamnya akan terbagi sesuai dengan fungsi bangunannya.
Karena aktivitas sosial keagamaan masyarakat, maka ada beberapa massa
bangunan yang masih dipertahankan.
Untuk mewadahi fungsi tambahan, seperti ruang kerja industri perak,
keperluan display produk-produk kerajinan sebagian besar diletakkan pada
bagian yang dekat dengan pintu masuk (tanda panah merah)
Sedangkan untuk penambahan fungsi sebagai akomodasi pariwisata maupun
tambahan massa bangunan untuk anggota keluarga lain cenderung
diletakkan jauh dari pintu masuk.
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Untuk tipologi permukiman dapat digolongkan menjadi, (1) Permukiman
tradisional dengan penataan yang masih asli, (2) Permukiman tradisional
dengan penambahan fungsi ekonomi industri kerajinan perak, (3)
Permukiman tradisional yang ditambah dengan fungsi sebagai akomodasi
wisata, dan (4) Permukiman non-tradisional, baik yang menggunakan pola
massa majemuk maupun tunggal.

3.3 Sebaran Pola Permukiman

Tipologi permukiman berdasarkan pada analisis tema-tema temuan, kemudian
dikelompokkan berdasarkan fisik dan fungsi yang diwadahi di dalamnya. Tipe
permukiman Desa Celuk menurut tipologinya akan dibagi menjadi 4 (empat) jenis,

yaitu:

1. Tipe 1, adalah permukiman tradisional yang hampir tidak mengalami

perubahan fisik, baik dari jumlah massa bangunan, pola spasial, maupun
fungsi yang diwadahi di dalamnya.

2. Tipe 2, adalah pemukiman tradisional yang telah bertransformasi untuk
mewadahi fungsi tambahan di dalamnya, yaitu sebagai ruang pamer produk
kerajinan perak maupun bengkel perajin perak.

3. Tipe 3, adalah perubahan permukiman tradisional agar mampu mewadahi
fungsi tambahan dalam menyediakan fasilitas akomodasi pariwisata di
dalamnya.

4. Tipe 4, adalah permukiman non-tradisional yang merupakan permukiman
yang relatif baru, serta tidak selalu mewadahi aktivitas tradisional (sosial
keagamaan) di dalamnya

Tabel 3. Jumlah Permukiman Berdasarkan Tipologi.
No Tipe Permukiman Jumlah
1 Tipe 1 12 Unit
2 Tipe 2 147 Unit
3 Tipe 3 6 Unit
4 Tipe 4 79 Unit
Total Unit Permukiman 244 Unit

( Sumber : Hasil Analisa peneliti, 2021)

Berdasarkan tabel pengelompokan jenis tipologi hunian pada tabel di atas, maka
hasil pemetaan pola permukiman Desa Celuk melalui pengolahan data dengan
perangkat lunak GIS dapat digambarkan sebagai berikut :
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Keterangan Warna:

|:| Permukiman Tipe 1
|:| Permukiman Tipe 2
I:l Permukiman Tipe 3
|:| Permukiman Tipe 3

Gambar 1. Pemetaan Sebaran dan Pola Permukiman Desa Celuk
( Sumber : Hasil Analisa peneliti, 2021)

4. Simpulan

Permukiman masyarakat Desa Celuk mayoritas masih menggunakan pola massa

majemuk, hal ini dipengaruhi oleh kehidupan sosial-religi yang menuntut masih
terdapatnya aktivitas adat keagamaan yang harus diakomodasi oleh permukiman
tersebut.
Karena sebagian besar masyarakat menggantungkan perekonomian di sektor industri
kerajinan, mempengaruhi tipologi permukiman dengan penambahan massa bangunan
baik sebagai ruang pamer produk - produk hasil kerajinan maupun diperuntukan
sebagai ruang kerja dan bengkel produksi.

Adanya pergeseran fungsi permukiman sebagai tempat akomodasi pariwisata,
seperti guest house, villa, maupun river club, mempengaruhi bentuk tipologi
permukiman. Sehingga untuk mewadahi fungsi ini, perlu adanya penambahan massa
bangunan baru.

Tipologi permukiman di Desa Celuk dapat dikelompokkan menjadi 4 (empat) tipe
permukiman, berdasarkan fisik dan fungsi yang diwadahi didalamnya. Yaitu, tipe 1
adalah permukiman asli tanpa perubahan fisik dan fungsi, tipe 2 adalah permukiman
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untuk produksi perak, tipe 3 adalah permukiman akomodasi wisata, dan tipe 3 adalah
permukiman non-tradisional.

Seiring bertambahnya populasi penduduk, sehingga ada wupaya untuk
memperluas wilayah permukiman. Fenomena ini menghasilkan pola permukiman baru
yang pada praktik di lapangan tidak menggunakan pola massa majemuk ataupun
mengacu pada tipologi permukiman tradisional.
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